BAB 6
PENUTUP

Setelah menguraikan bab-bab tentang ilusi, dimdeEngan pemikiran
epistemologis dari berbagai pemikir yang menjadiadl bahwa studi tentang ilusi
dimungkinkan, dan bahwa ilusi berada di wilayamsdisipliner dalam disiplin
ilmu, ilusi sebagai gejala penglihatan yang mungiatam psikologi persepsi,
berbagai teori ilusi dalam seni visual yang lalandjkat ke wilayah ilusi pada
teori seni secara umum, di wilayah non-visual, ke diakhiri dengan
implikasi ilusi dalam pendidikan dan politik, saniph penulisan disertasi ini
pada bab penutup yang terdiri dari tiga subbabuyaliktisar Disertasi’,
‘Kesimpulan Penelitian’ dan gagasan yang ditawark@mulis dan relevansi

penelitian dalam subbab ‘Refleksi Penulis’.

6.1. IKHTISAR DISERTASI

Pandangan neo-Kantian dari Ernst Cassirer, mengathkhwa manusia
sebagai mahluk simbolik yang memiliki kemampuaruknnhelakukan abstraksi
dalam proses berpikirnya. Kemampuan melakukan adstmenjadikan manusia
dapat membedakan antara fakta dan kemungkinan. tipo@n memahami
kemungkinan ini menjadikan manusia memiliki pandangdunia tertentu.
Pandangan dunia dapat merupakan pemahaman mamsiduaia, namun juga
dapat merupakan idealisasi atas dunia. Bermulag#gasan tersebut penelitian
tentang ilusi dalam seni, khususnya seni visuauthm

Studi tentang ilusi telah banyak dilakukan, jugadstentang ilusi dalam
seni telah banyak dituliskan. Dari penelitian penhwtudi tentang hal ini,
melibatkan berbagai disiplin ilmu, dalam wilayahrtsdisipliner, dan membentuk
bidang baru yang harus diandaikandging field. Untuk itu dalam penelitian ini,
selain berbagai metode ilmiah umum, seperti deskrignalisis, induksi serta
metode filsafat umum seperti reflektif kritis begaat dari studi kepustakaan
terhadap teori-teori yang menjadi kajian, sepezhoimenologi Husserl, Teori
Kritis Adorno dan Dekonstruksi Derrida, digunakaengekatan rhizomatis
Deleuze dan Guattari untuk mengatasi penggunaan dad berbagai disiplin

ilmu yang berbeda dan dari tradisi pemikiran yaedbda.
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Seperti telah dijelaskan dalam bab pendahuluarelpien ini berangkat
dari studi filsafat, khususnya estetika, dalam pet@n sebagai pengenalan
inderawi gense cognition Selanjutnya filsafat dan estetika bertemu dengan
bidang seni. Penelitian ini lalu adalah penelitimnwilayah filsafat seni. Bidang
seni yang dijadikan pembahasan secara agak khaslasseni visual, yang secara
tradisional adalah lukis, patung, arsitektur damigar. Namun seni visual pada
pengertiannya yang lebih luas dan lebih mutakhglipati hampir semuagenre
seni yang melibatkan penglihatan, tidak tergantpada mediumnya, yaitu seni
visual sebagai yang menyangkuiagedanimaging

Bidang seni visual tidak dapat dilepaskan dari ispetsepsi, yang di
dalamnya terkandung wilayah epistemologi, psikqldgrmeneutika, semiotika,
dan teori budaya, pendidikan, politik.

Penelitian ini yang berjudul utama ‘llusi dalamnbé&/isual’, dengan
sengaja menggunakan pengertian seni dalam artilyasgdari sisi disiplin ilmu,
seni sebagai karya seni, seni sebagai teori sanisdni sebagai suatu diskursus
pemikiran, tindakan dan penciptaan maupun artefdikisnya, untuk memberi
tempat bahwa seni juga merupakan bagian dari pgadatunia, seperti gagasan
awal dari penulisan ini, tentang mengkritisi pEtaan pandangan dunia.

Kajian llusi dalam seni yang merupakan wilayah sdasipliner seperti
telah disebut di atas, dibahas melalui analisizorhiatis ini. Garis ketat
penyangganya adalah filsafat. Tradisi filsafat yangnjadi penyangga sangat
bervariasi dan dari tradisi yang berbeda, dari lisle® Plato, fenomenologi
Husserl, Teori Kritis Adorno, teori dekonstruksimda serta Pragmatisme dari
Schiller, Dewey dan Richard Rorty, yang harus maatisis berbagai teori di
wilayah psikologi dan teori-teori seni, serta imkpBinya bagi pendidikan dan
politik estetik. Dengan pendekatan rhizomatis, fisan ini ‘disatukan’ mulai dari
bab kedua tentang ilusi hingga bab kelima tentamglikasi ilusi visual bagi
pendidikan dan politik estetik.

Dasar epistemologi yang digunakan untuk menelaahberasal dari baik
psikologi maupun filsafat. Studi tentang ilusi #dalapat dilepaskan dari
anggapan awal bahwa ilusi terletak di wilayah psigopersepsi visual. llusi

dalam psikologi persepsi visual dianggap sebagatuBekeabnormalan dalam
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penglihatan (Feldman, Gordon). Namun percobaarh telenunjukkan bahwa
keabnormalan tersebut tidak berasal dari ‘matal kielainkan dari cara melihat
kita. Dalam persepsi sehari-hari, melihat juga mpakan keaktifan dari yang
melihat. Penglihat memperhatikan dan menambahkda gpa yang dilihat.

Pada bab tentang berbagai pemikiran tentang yjjasg merupakan dasar-
dasar epistemologi ilusi, dimulai dari, pertama,emikiran Richard Rorty.
Gagasan tentang pengetahuan tanpa fondasi, yangkrtin‘mind sebagai
yang mencerminkan dunia pada pengetahuan manustiak memberi tempat
bagi cara berpengetahuan yang mungkin yang dapathbincangkan melalui
bahasa. Hal ini menjadi dasar bagi epistemologi pamgetahuan yang serba
mungkin, yang dalam penulisan ini adalah tentangi.ilSecara epistemologi
tradisional, ilusi adalabdoxayang dianggap lebih rendah degistemedemikian
juga ilusi dalam seni visual. Namun dalil itu jugdak dapat digunakan ketika
arsitektur menggunakan ilusi justru untuk suatuuleé&n bangunan arsitektur,
misalnya.

Kedua adalah pemikiran Jacques Lacan. PemikiragudacLacan yang
menjelaskan tentang subjek yang lahir dan dibedal&m bahasa menyampaikan
bahasa subjek bukan sesuatu yang stabil melainksih bentukan. Fase cermin,
adalah fase ketika subjek mulai mempunyai pemahateatang ruang di luar
dirinya, dan mulai mengenal tentamgago melalui bayangan dalam mata orang
lain, sang ibu. Gagasan psikoanalisis posstukiarahenunjukkan bahwa subjek
bukanlah entitas tetap dan stabil, melainkan syatog dibentuk oleh fase
simbolik, melalui bahasa. Dari pandangannya inrlahggapan bahwa konstruksi
ini adalah suatu yang positif bagi pemahaman tgntamanusia. Dan dalam
kaitannya dengan penelitian ini teori subjek Ladagunakan sebagai dasar bagi
subjek yang mempersepsi.

Ketiga, teori Blackmore yang meskipun tampaknyaabalr dari tradisi
pemikiran yang berbeda dari kedua pemikir di atesnun gagasannya bahwa
kesadaran sangat berperan dalam kerja persepsilagah psikofisik, menjadi
dasar bagi penelitian ini. llusi bukan suatu mitoglainkan hasil kerja manusia,
melalui indera mata dan kerja kesadaran yang dRtisamping itu digunakan

juga teori psikologi sebagai pendasaran bagi psrsdgori kesadaran Susan
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Blackmore memberi dasar bagi ilusi, karena prossadaran dalam kaitannya
dengan dunia di luar manusia, merupakan ilusi bé&gand illusior). Melihat
adalah memanipulasi dunia. Dengan anggapan ini,dgmgannya dapat
dipergunakan untuk memahami karya seni khususnygakseni visual, dan
terutama karya seni kontemporer yang beranjak daturalisme menuju
ekspresionisme abstrak, misalnya, dan terutamakum&mahami karya-karya
avant gardgpada umumnya.

Keempat, dimulai dari ilusi yang merupakan bagian thdera manusia,
yang berada di wilayah studi penglihatan. Teori kub dan Blake, serta
pemikiran Gordon, menjadi penjelasan tentang siudi di wilayah psikologi
persepsi. Berbagai teori dalam psikologi persemdaht digunakan untuk
menunjukkan bahwa terdapat gejala-gejala yang diselengan ilusi, yang
dikategorikan sebagai keabnormalan. Dalam peneliiagagasan tentang ilusi
itu justru menjadi bahan untuk diperbincangkan damitisi bahwa ilusi secara
psikologis perlu dimaknai kembali ketika ia telatenjadi ungkapan baru pada
masa kontemporer ini, menjadi idiom-idiom visualada budaya visual.

Selanjutnya, beralih pada pokok bahasan pada b@utmya, yaitu teori
‘ilusi dalam seni’ pada pemikiran Gombrich, Arnhettan Susanne Langer. Bab
ini telah mendeskripsikan, menganalisis dan menikarktbahwa pada ketiga
pemikir tersebut terdapat gagasan tentang adamsfadiilam seni, dalam interaksi
antara penikmat dan karya, hingga penikmat dapatikmati karya dan suatu
karya dapat dinikmati. Disini, studi filsafat seiercampur dengan studi
psikologi, dengan pendekatan utama teori Gestdl patiganya. Studi psikologi
Gestalt tidak dapat dilepaskan dari pendekatan nienologi, dan juga
psikoanalisis. Fenomenologi mencoba menjelaskatarignilusi berangkat dari
pengalaman sehari-hari, suatu pengalaman biasapdé&oanalisis mencoba
menjelaskan bahwa ilusi baik proses maupun haspeyglihatannya, tidak dapat
dilepaskan dari kerja bawah sadar yang terstrygdde jiwa manusia.

Teori ilusi dalam seni visual melalui pemikiran Guamch, Rudolf
Arnheim, dan Susanne Langer, memberikan perhagaa peistimewaan karya
visual, melalui teori ilusi. Secara khusus Gombrmakenggunakan istilah ilusi.

Pada Arnheim lebih ditekankan pada ekspresi benmtskal yang bermakna,
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melalui mata kreatif. Sedangkan pada Langer ilusyatakan dengan istilah
virtualitas. Dari pemikiran ketiganya dapat disirtkaen bahwa terdapat
kecenderungan penglihatan kita pada pola-polantertéan pemaknaan tertentu.
Jika dikaitkan dengan karya seni, maka karya selahtmembantu ‘mendidik’

untuk melihat makna-makna yang terdapat pada pa-yasual, baik melalui

garis, bentuk, warna, cahaya, gerakan, dan eksmBe&ierapa teori mencoba
mengungkap kelemahan dari persepsi visual terhadap seperti melalui teori
proyeksi, empati dan kiasan, maupun isyarat alamalmentropomorfisme, yang

dianggap sebagai ‘subjektif.’

llusi dalam seni juga berada di wilayah studi tegtaeni yang dalam
penelitian ini juga menggunakan teori-teori sereofi seni berada di wilayah
estetika, karena terkait dengan sensasi jdalgment dalam dan/atau setelah
sensasiiinmedeatelydan/atawlerived. Studi estetika dalam pengertian inderawi
atau sensasi tidak lepas dari studi epistemolagnektian ini, dengan berangkat
dari ilusi dalam seni visual menuju pada penelitimmtang ilusi pada teori-teori
seni sepanjang sejarah. Penelitian difokuskan padsagai teori seni menurut
pengelompokan George Dickie yaitu teori yang bertietafisis, teori modern
yang berciri psikologis individual, serta teori kemporer yang berciri konteks
budaya. Pada bab 4 uraian tersebut menggunakarmden&tnomenologis untuk
membedah ilusi dalam teori seni metafisis, yaitritenimesis representasi dan
selera. Terhadap teori psikologi individual, yaseni sebagai Emosi dari Eugene
Veron, teori Ekspresi dari Collingwood dan teori jgati dari Vernon Lee, akan
dihadapkan pada teori sosiologi seni/teori KritisloAno, melalui double
charactet seni, otonom sekaligus sosial. Sedangkan bagii dsgrciri
kultural/berkonteks budaya, teori Institusi Dickfrtworld Danto dan Simulasi
Baudrillard, akan digunakan metode Dekonstruksi.

Teori metafisis yang telah diuraikan adalah teonimesis teori
representasi dan teori selera. Teori pada kelongeotama ini dianalisa melalui
metode fenomenologi melalui refleksi, intensiorzajtdan reduksi dan konstitusi
untuk dikenali ciri ilusifnya.

Ciri ilusif yang dimaksud adalah menyangkut valdityang tidak berlaku

lagi bagi teori tersebut, seperti yang menjadi &agdari teori yang telah
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mendapatkan kritiknya, atau telah digantikan olebrit baru. Dalam upaya
memahami ciri ilusif tersebut fenomenologi Husseeilngan empat metode utama,
refleksi, intensionalitas, reduksi dan konstitusigneliti teori-teori kelompok
pertama sebagai berikut :

Teori mimesis menampakkan diri fénomenoh sebagai teori yang
mengandalkan realitas ontologis dalam kajiannyaaligs ontologis yang
dimaksud adalah realitas seperti dalam anggapaalisde objektif, bahwa
realitas yang sesungguhnya adalah realitas duniduai dunia inderawi,
jasmaniah, konkret yang dialami manusia.Realitasyylaya telah mengalami
konstitusi dalam kesadaran para pemikir penganealigme objektif sebagai
pengetahuan yang telah merupakan fenomenon. Pribseslilalui setelah
mereduksi semua realitas melalui langkah-langkdbks fenomenologis, eidetis
dan transendental.

llusi pada teormimesismenampakkan diri sebagai keyakinan bahwa seni
adalah sesuatu yang rendah karena jauh dari kebenezalitas, yang
mempengaruhi kebenaran epistemologis dan kebemdimnAkibatnya realitas
dan fenomena seni dianggap realitas dan fenomera rgamdah, tidak benar dan
tidak baik secara moral.

Teori selera yang berkembang seiring berkembangarkebudayaan
manusia yang dianggap sebagai kebudayaan tinggmdalenilai sesuatu, pada
ujungnya merupakan ilusi pada wilayah epistemoldgn ilusi di wilayah
metafisis. Kant mendasarkan pada putugadgmen} estetik yang individual
dengan mengandaikan prinsgppriori yang telah ada pada dasar pengetahuan
manusia sehingga dapat berlaku secara universaamping itu prinsi@ priori
mendapatkan pendasarannya karena semua tertuju gesdan alam, yang
teleologis. Fenomen tersebut yang menampakkapatia penelitian tentang teori
selera dan mengalami konstitusi pada kesadaraig gearg menganutnya.

Teori teori psikologis individual, diantaranya aalateori emosi, ekspresi,
dan teori empati. Sebagai konsekuensi dari geraRamantisisme yang
memberikan ruang bagassionmanusia, setelah beberapa abad pemikiran di
kuasai oleh rasionalisme, maka lahirlah teori-tgmsikologi individual yang

berciri mengeksplorasi berbagai perasaan manus$iasuknya yang tertuang
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dalam karya seni. Teori-teori demikian telah menkiagr dukungan istimewa
kepada seni sebagai pengalaman subjektif yang mkendmpat tersendiri,
meskipun dasar epistemologisnya masih berciri pogik melalui studi
behaviorisme. Hal yang paling utama dari lahirngarit psikologi individual
adalah keistimewaan seni dalam posisi otonomimyatdama dalam dukungannya
terhadap seni indah atau seni murimg ar). Seni indah lahir dari dan untuk
sekelompok golongan tertentu dalam masyarakat yaemiliki kelebihan dalam
bidang ekonomi dan juga di dalam penggunaan waka&mg (eisure), yaitu
kelompok borjuis. Oleh karena itu Adorno mengkritdeni modern dan
menunjukkan ciri ganda senddquble charactefsyang otonom sekaligus sosial,
karena lahir sebagai gerakan melawan masyarakaliegai psikologi individual,
kita dapati memiliki kelemahan secara epistemik poausecara sosial. Secara
epistemik psikologi individual, cenderung pada sibyisme.Secara sosial, seni
tidak lahir dari ruang hampa melainkan lahir diayah budaya, lebih khusus lagi
adalah ke wilayah politik.

Teori yang berkonteks budaya telah membuat defilsis pengertian seni
seluas dan selengkap mungkin, dengan cara memastlidaagai unsur, dari
mulai ontologi seni sebagai artefak, sampai denhistorisitas seni sebagai
konteksnya. Namun usaha pendefinisian demikian aleng kritik melalui
dekonstruksi Derrida dengan mempertanyaan pemaRgaarkontekstualisme
dicurigai Derrida sebagai tempat menetapnya pensakietap dan tunggal yang
pada akhirnya bersifat hegemonik, membentuk dargatan dan menguasai cara
pemaknaan kita. Definisi seni tidak penah final.nDmembelaan terhadap seni
merupakan usaha yang akan selalu terjebak padapggglan teori tertentu atau
sudut pandang tertentu saja.

Dari ketiga model teori utama yang menjadi telaakamh disertasi ini
dapat disimpulkan bahwa perkembangan teori tidapadadilepaskan dari
perkembangan sejarah pada masanya. Teori-teoninagtelalu ditolak karena
adanya pemikiran dan pemahaman baru serta carapbamremasalah baru dalam
kehidupan. Suatu teori seni yang dianggap ilusieka kelunturan validitasnya,
tidak serta merta dapat dibuang karena ciri keslegar yang berkesinambungan

(continuun).
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Dari analisa penulis tentang ilusi dalam teori seebagai ilusi non-visual,
didapatkan bahwa ciri-ciri kesementaraatentative konteks sejarah,
kepartikularan, adalah ciri ilusif teori, yang miungtidak valid lagi pada masa
berikutnya, namun tetap menjadi bahan ilmu pengetalkarena sejarah bersifat
berkelanjutan. Teori representasi mengalami pembanga ketika melangkah
lebih ke depan dibandingkan teamimesisPlato yang menghilangkan peran
senimannya, karena dalam mimesis kemiripan menjadiran kebenaran
peniruan, dimana kemiripan tidak pernah dicapaigdansempurna, karena
adanya metode peniruan yang berbeda sepd@intasma meniru dari Sisi
bagaimana objek tampa&idolon meniru melalui citrametexis paraplesia dan
homoiesis yang intinya adalah peniruan untuk menghasilkamikipan. Ilusi
pada teori representasi adalah bahwa apa yang dncapai sebagai kemampuan
imajinatif seniman dalam menambahkan pada kemirig@s apa yang ditiru
masih mengandaikan adanya kesepakatan dalam plengetadersama, maupun
pengetahuan yang mendahuluinya. Pada perkembargrakhit apa yang
direpresentasikan menjadi lebih luas bukan lagiitesa metafisis ontologis,
namun tidak menjadi pembahasan dalam disertasi ini.

Dalam bab lima, penulis mempertautkan antara gagassi dalam seni
dengan wilayah pendidikan dan politik, dimana dadakeduanya juga terdapat
persoalan moral, berangkat dari problem temimesidya Plato. llusi memiliki
kebaikan dan kekuatan jika kita dapat menempatkapaga tempatnya.

llusi dalam seni visual dan ilusi dan teori-tesgni mempunyai implikasi
bagi pendidikan secara luas, meliputi pendidikalbpagai proses-proses belajar
pada manusia, pendidikan sebagai pembudayaan daidip@n sebagai praktek
politik, yang di dalamnya terdapat persoalan nommaal hidup bersama orang
lain.

llusi visual sebagai fakta selama ini mendapatkannegatif, yang pada
kenyataannya ilusi merupakan salah satu hasilpdailaku persepsi manusia
dalam menghadapi kemungkinan. Dalam pendidikarctigaadalah salah satu
bentuk dalam melihat kemungkinan tersebut. Danhsaatu sarana untuk
mencapai cita-cita dalam pendidikan adalah melaieativitas. Kreativitas tidak
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hanya terdapat dalam pendidikan di sekolah melairgendidikan secara luas,
baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat.

Dalam melihat, belajar dari melihat sebagai kegiatvisual, yang
melibatkan kegiatan kognitif, didapatkan bahwa halibukan hanya kegiatan
mata melainkan kegiatan pikiran, dan melihat memken keaktifan dari si
penglihat. Mengisi dan memanipulasi dalam melitiapat ditemukan hal-hal
baru seperti ketika kita mengapresiasi suatu keeys Pemaknaan terhadap suatu
karya seni tidak terlepas dari pengalaman meliregkipun dapat saja dilingkupi
oleh berbagai teori, seperti formalisme, instruraksine, kontektualisme dan
lainnya.

Dari interpretasi ulang terhadap teomimesisPlato, ditemukan bahwa
dalam teorimimesis tidak dapat dilepaskan dari unsur pendidikan dalitik
dalam menghadapi karya seni yang dianggap sebhgai Untuk itu penulis
menyimpulkan bahwa perlu dipikirkan kembali tentatafus ilusi, bukan sebagai
penyimpangan tetapi sebagai kreativitas dalam mejfang dapat dioptimalkan
dalam pendidikan dan hidup bersama di ranah politik

Cita-cita Schiller untuk suatu Negara etis melgheindidikan estetik,
meskipun diwarnai konteks zamannya, adalah keingimenyejajarkan yang
inderawi dengan yang rasional, yang belum terungkaga abad itu. Gagasan
pragmatisme, melalui pemikiran Rorty ditawarkantpgmya diskursus abnormal
untuk melawan yang normal yang berciri fondasiati&li melalui proses

perbincangan agar tidak terjebak pada fundamemtalmengetahuan.

6.2. KESIMPULAN PENELITIAN
Tampaknya membicarakan ilusi dalam seni, khusussgai visual

merupakan hal yang menarik, mungkin seperti peramaisulap para ilusionis.
Namun benarkah demikian? Untuk menjelaskan halelbets penulis akan
menyampaikan butir-butir kesimpulan dari penelitiain terbagi dalam 4 (empat)
bagian, yaitu : (1) Kesimpulan tentang ilusi, K&simpulan tentang ilusi dalam
seni visual, (3) Kesimpulan tentang ilusi dalamritéeori seni, (4) Kesimpulan
tentang ilusi dalam kaitannya dengan pandanganaduial ini sesuai dengan

maksud penulis meneliti ilusi dalam seni.
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6.2.1. Kesimpulan tentang llusi

Studi tentang ilusi masih tetap merupakan persoatsgi ilmu
pengetahuan, hingga saat ini. Meskipun psikolodahtemelakukan banyak
eksperimentasi dan demonstrasi, dengan dasar kb#émiyang ketat, namun
bagian dari ilusi masih dibahas secara terbatasli $ntang ilusi secara umum
masih diperlukan dan dapat bermanfaat. Studi tgntlusi diperlukan seperti
yang disebutkan oleh Sekuler dan Blake, karenatdapacerahkan pengetahuan
kita tentang cara mempersepsi yang dianggap noifexiurut keduanya untuk
menjadi sehat kita perlu mempelajari penyakit. Deam juga di wilayah persepsi
visual, kita perlu belajar tentang ilusi. Sedangkamanfaatan ilusi adalah seperti
yang telah digunakan daldoiind flying yang telah dijelaskan dalam bab 2, karena
apa yang terjadi dalam penerbangan jika hanya meadjean realitas, dalam hal
ini alat-alat monitor penerbangan, yang terjaditrjussebaliknya dari yang
terbaca, dan dapat menyebabkan kecelakaan pesawat.

Studi tentang ilusi juga menjelaskan berbagai fesmanalam sebagai
informasi ilmu pengetahuan, sekaligus dapat din@kém secara praktis,
terutama bagi generasi muda. Di samping itu dalamahknya dengan budaya
visual di era kontemporer saat ini, tumbuhnya itdugsual kreatif melalui
televisi, internet, telp selular (pada saat iniHebanyak digunakan secara visual
melalui sms, daface-book dll. ketimbang untuk berbicara), melalui iklan,
dsb. sangat memerlukan kreativitas berciri ilusifwilayah visual, yang intinya

adalah manipulasi visual.

6.2.2. Kesimpulan tentang llusi dalam Seni Visual
Berbagai pemikiran tentang ilusi dalam seni tetibngkapkan oleh

Gombrich, Arhheim dan Langer. Tentu terdapat pentéin yang juga membahas
hal ini. Apa yang diteliti oleh Gombrich sebagaliagjarah seni sungguh luar
biasa. Keinginannya untuk menyampaikan bahwa “saminebih melihat apa
yang ia lukis ketimbang melukis yang ia lihat,” rmmajukkan bahwa dalam karya
seni terdapat pola-pola tertentu dalam melukis t@éama-tema tertentu konvensi
jamannya. Ini menjadikan melukis bukan lagimesis melainkan representasi.

Contoh kasus yang ia kemukakan tentang para seniok#s di Tivoli sangat
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menarik untuk diceritakal?” Representasi juga ditentukan oleh seniman dan
zaman dimana dan kapan ia hidup. Dan itu merupakagran dari ilusi visual,
karena model lukisan itu sama, yaitu pemandangan.al

Inti dari ilusi dalam seni visual, adalah manigilgisual dan polisemi
pemaknaannya. Industri kreatif di wilayah visuahga membutuhkan hal ini,
terutama dalam film, iklan dan karya yang ditamgikdi televisi, karena
kreativitas visual seni seperéivant gardetidak diragukan lagi kekuatannya.
Tayangan televisi dengan tema yang senada padaapebeelevisi swasta di

Indonesia merupakan contoh masih kurang kreatifayepilan visual tersebdt?

6.2.3. Kesimpulan tentang llusi dalam Teori-Teori $ni
Perkembangan ilmu pengetahuan, melalui lahirnyaori-teori

menunjukkan perkembangan pemikiran manusia di ailgyengetahuan atas apa
yang masih menjadi misteri dalam hidup. Teori |ldd@rena manusia mencoba
mengatasi problem konkrit aktual dalam kehidupanngang dipecahkannya
melalui pemikiran, dengan metode-metode tertenalam sejarah, dimulai dari
pemikiran manusia dalam mitologi lalu beranjak kiéayah pengetahuan yang
lebih ilmiah. Keilmiahan yang dilahirkan karena team metode ilmu
pengetahuan, tersebut merupakan kehebatan pemikiggusia. Namun setiap
iimu pengetahuan baru memiliki kekurangan dan kelean sehingga lahir teori
baru untuk mengkritik dan’memperbaikinya’. Pos#ivie yang mengandalkan
objektivitas ilmiah dalam wilayah ilmu pengetahuelam menemukan kritiknya
ketika diterapkan di wilayah ilmu pengetahuan huioran Maka lahirlah aliran-
aliran baru, teori-teori baru, seperti strukturakés hermeneutika, studi budaya
(cultural studie¥y, yang meskipun dalam sebagian praktek ilmiahnyasiim

menggunakan metode positivistik, karena memangrldign, ternyata harus

17 Op.Cit, hal.55, Gombrich mengambil cerita ini dari otapiafi ilustrator German Ludwig
Richter. Richter dan teman-temannya seniman mudsabma-sama melukis pemandangan indah
di Tivoli. Dengan pemandangan yang sama, ternyadd lukisannya sangat berbeda.

198 Sebagai contoh, dalam acara musik yang disiarkeara langsung di televisi dengan segmen
penonton langsung dan pemirsa di rumah, remaja AB@apat acara yang kurang lebih sama,
sepertiDering di Trans TV, On-the-Spqtdi Trans7, Dahsyatdi RCTI danin-Box di SCTV.
Menurut penulis, masih diperlukan kreativitas yangiebihi acara tersebut dalam industri musik
di televise.
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menggunakan metode lain, yang lebih sesuai sepeefiode pemahaman
(verstehep

Dan mengacu kembali pada teori-teori seni yang jadénsampel
penelitian ini, dari mimesis hingga ke simulasika&erbaca perjalanan teori seni
dari yang sangat ilusif metafisis hingga yang satititotal. Dan keduanya adalah
bagian dari ilusi itu sendiri seperti yang digankiaar oleh Jacques Ranciére
dalamThe Future of the Imagersi bahasa Inggris, 2007). Ranciére membahas
beberapa hal ketika kita berbicara tentang gamtaar eitra {(mage. Pertama,
dengan gambar melalanimesis apakah kita menunjuk pada realitas yang sama.
Kedua, tidak ada lagi yang dinamakan realitas, yadg adalah gambaran-
gambaran realitas. Ketiga, tidak ada lagi yanghdisggambar atau citra, tetapi
yang ada hanya satu realitas.Dan keempat, bahmg waual tidak menunjuk
apa-apa kecuali dirinya sendiri. Tentang yang kesmipal tersebut juga telah
disampaikan oleh Lyotard ketika membahas tentangy yaublim dalam karya
avant gardeBarnett Newmal?®, bahwa yang ada bukan realitas tragis yang lahir
dari retorika bahasa ketika kita memaknai hidufapieadalah lukisan itu sendiri

yaitu lukisan Barnett Newman.

6.2.4. Kesimpulan tentang llusi dalam Pandangan Dua

llusi merupakan bagian dari pandangan dunia mandaiam melihat
kemungkinan atas apa yang belum terjadi di masg g&an datang. Pandangan
dunia pada kenyataannya dapat berciri positif aegatif, ketika termanifestasi
dalam gagasan, ungkapan bahasa dan perilaku, kimdw@dt dengarpraxis dan
polites Pada keduanya terkait dengan kebenaran di wil@pstemologi dan
kebaikan di wilayah moral. Pada wilayah epistemiplograngkat dari rasionalitas
telah ditunjukkan melalui perkembangan teori daiiayah objektif menunju
wilayah subjektif seperti yang telah disebut sefelya, mulai dari
perkembangan positivisme ke arah hermeneutikateepidogi fondasionalis ke

arah perbincangan melalui bahasa. Pada wilayahlresjadi persoalan ketika

199 Barnett Newman (1905 — 1970) adalah seorang pelkierika yang mengusung gerakan seni
rupa Colour Field Painting yang merupakan aliran ekspresionisme abstrakyatga menjadi
pembahasan dalam tulisan Lyotaftie Sublime and The Avant Garde
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anggapan-anggapan epistemologi mengklaim kebengmanasing-masing, yang
menimbulkan konflik dengan mereka yang berseberanga

Sebagai contoh, dalamfter Theory(2005), Terry Eagleton mengkritik
posmodernisme atas keserba-mungkinan pengetahuaigarde melahirkan
kesetaraan budaya, dalam multikulturalisme. Keaatar budaya telah
menimbulkan kelompok kecil yang menguat, identitesng menguat, dan
membentuk fondasionalisme baru, yang semakin bany&émentara itu
perbedaan sudut pandang telah menimbulkan kebekab@mmaran yang berbeda.
Dan semakin banyak konflik di wilayah moral.

Contoh lain adalah apa yang dikemukan oleh Am&Ba, dalanidentity
and Violence The lllusion of Destiny2006, bahwa identitas ketika menjadi
pilihan alih-alih memperkaya wilayah budaya multiby, justru menjadikan
penguatan kelompok untuk membunuh kelompok lain gden anggapan
pandangan-pandangan mereka salah, dan harus dimkasn@leh karena itu di
wilayah pandangan dunia, ilusi masih merupakan nkoaeologis.

llusi dalam pendidikan sebagai bentuk cita-citadidikan dan cita-cita
anak manusia, merupakan gagasan indah meskipungsalu mendapat koreksi
dari pihak lain, juga merupakan ilusi dalam pan@andunia. Karena hidup harus
berjalan terutama untuk anak-anak dan generasi ,ymalea ada bagian ilusi yang
dapat dimanfaatkan seperti dalam pendidikan estserti yang dicita-cita
Schiller, juga dalam memiliki cita-cita dan mendgaltensi kreativitas. Pada saat
ini pendidikan untuk menjaga bumi dari pemanasaobal sangat terlihat
kebenarannya seperti yang banyak diinformasikardgaoiitisasikan.

6.3. REFLEKSI PENULIS

Berangkat dari pemahaman penulis tentang ilusindadeni visual beserta
teori seni visual dan teori-teori seni, meskipursifi, bagi penulis dapat dilihat
sisi positifnya, penulis berusaha menyampaikanwbatmakna dan nilai
keabnormalan dan kekurangan seperti anggapan #&grhigsi pada umumnya
selama ini, adalah hasil konstruksi pikiran dandyadmanusia. Keabnormalan
dan kekurangan pada cara melihat dan mempersepsisiatidak dapat diukur

oleh teori epistemologi mana pun, karena merupédea, apakah fakta biologis,
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fakta sensoris, fakta kognitif, fakta sosial, fakvadaya. Apabila manusia
memahami kondisi ini, yang sebetulnya juga telamjedd pokok persoalan
manusia sejak zaman dulu, maka diharapkan manusimahami perbedaan di
antara manusia, melalui cara melihat ilusi.

Di ranah politik penulis ingin menyampaikan bahwda aperbedaan
pengalaman dan pendapat menyangkut visual mam\ysaayang dilihat manusia
akan selalu dilihat secara berbeda. Cara melihaintEmpersepsi setiap manusia
berbeda dan manusia perlu menyadari perbedaamitik saling menghormati.
Kita dapat saja merasa tidak nyaman oleh tampilemg lain (karena kita
melihatnya), apalagi tidak nyaman terhadap karysekaseni tertentu, seperti
karya-karyaavant gardemisalnya, yang justru merupakan lahan kreatiw&asg
luar biasa, tetapi jika ada pemahaman dalam amigensi (serstehepitulah yang
disebut dengan perbedaan untuk dihormati.

Kembali ke wilayah filsafat seni sebagai minat taapenulis, penelitian
ini sesungguhnya ingin membela ‘kehebatan’ karya @eant garde yang dalam
pengalaman estetik penulis merupakan sesuatu yandpiasa yang mengejutkan,
penuh pesona, penuh kegegap-gempitaan, suka ridanga menakutkan,
menjijikkan bahkan memuakkan, sublim, tak dikenamencemaskan,
menggelisahkan, memprovokasi, tapi tetap merupgkane seni yang istimewa.
Istilah avant gardeyang berasal dari bahasa Prandanguard artinya garda
depan vyaitu pasukan kecil terdiri atas tentaraatierl yang mengeksplorasi
wilayah di depan dari suatu angkatan bersenjasarbgang bergerak menuju
medan perang dan menjadi pemandu bagi angkataebtdr Konsep ini
diaplikasikan pada karya yang diciptakan oleh weRpok kecil seniman atau
intelektual yang memberi jalan bagi perubahan badkn politik. Ada implikasi
makna elitisme, jika dikaitkan dengan gerakan baddstilah tersebut muncul
pertama kali pada 17 Mei 1863, pada pembukadalon des Refusel Paris ,
yang diprakarsai oleh para pelukis yang karyany@ak pada acara tahunan Paris
salon yang disetujui secara resmi seni AkademBalon des Refuses
diselenggarakan tahun, 1863, 1864,1865 dan 1866.

Karya Marchel Duchampountain (a urinal), yang ia nyatakan sebagai

karya seni, adalah kargaant-garde Karya Duchamp tetap sebagaant-garde
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bahkan hingga saat ini. CiAvant-Gardesaat itu tidak bisa diulang, temporal,
merupakan gebrakan seni pada saatnya. Berlaku haga para pionir setiap
gerakan baru dalam seni, sosial, politik, dan baddstilah avant-gardejuga
menunjuk pada promosi reformasi sosial yang bereaidikal, yang tujuannya
tertuang dalam manifesto. Agak lameant gardedikaitkan dengan gerakaart
for the art'sake yang memberikan perhatian pada perluasan pejatan bagi
pengalaman estetik ketimbang reformasi sosial.

Karya seniavant gardekhususnya karya visual, memberi peluang bagi
yang melihat untuk mendapati bahwa kreativitas huganyimpangan, seperti
juga ilusi, sekaligus sebagai bentuk kreativitasukiayaan.

Sementara itu dalam kaitan dengan gagasan posnmderrpemikiran
Lyotard tentangvant gardedan tentang yang sublim, yang telah disinggun@pad
bagian sebelumnya, mengembalikan kita pada titi& @&mikiran. Manusia tidak
mengerti kehidupan ini. Memahami yang sublim meldarya avant garde
Barnett Newman, menjadikan Lyotard memproyeksikanngi tingkat
pemahaman tentang misteri kehidupan, dengan memygbuWelcoming the
Unknowri, dan mengakui bahwa hidup adalah tragedi karerexcird
indeterminate

Dalam kaitannya dengaavant gardedi Indonesia, khususnya dalam seni
rupa, perjalanan sejarahnya tidak dapat dilepadkeagan era globalisagivant
garde di Indonesia mungkin dapat ditelusuri melalui takia gerakan seni rupa
baru pada tahun 1970an, yang salah satu penggagasiajah seniman Hardi.
Pada saat ini yang disebut dengaant gardedi Indonesia, menurut penulis tidak
dapat dilepaskan dari globalisasi dalam seni itndise dan menyampaikan

gagasan yang sama, dengan tampilan berbeda tat@sa ba

6.3.1. Kepedulian (Meng’indah’kan)
Perhatian melahirkan kepedulian terhadap suatu dau objek.

Kepedulian lebih sering dikaitkan dengan etika ptatia estetika® Kepedulian

20 pufrenne telah menyebutkan bahwa pengalamanledeiat terjadi jika terjadi intensionalitas
subjek terhadap objek estetik dan resiproksitaararkeduanya. Namun Dufrenne menyelesaikan
persoalan ini dengan konseppriori, meskipun ia juga menggunakan menandai adanyapsrs
antropologis untuk menjelaskan tentang terjadirgregalaman estetik.
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melibatkan perhatian, simpati dan empati sertaalad tertentu yang terkait
dengan perilaku moral. Tidak terlalu banyak oramaggy memberikan perhatian
pada proses bagaimana hingga orang menjadi pdéiepiedulian berawal dari
senseyang dimulai dari indera penglihatan, yang akamimentuksensitivitydan
sensibility

Untuk alasan tersebut di atas dalam subbab ini akamhas hubungan
antara estetik dan kepedulian dalam wilayah etikgyaantinya akan dibawa ke
ranah politik. Dalam bukuwAesthetics and Ethics, Essays in the Interseéfion
Jerrold Levinson menyatakan bahwa pertemuan aestesika dan etika, terdapat
pada tiga wilayah penelitian. Pertama, adalah péaacestetika dan etika sebagai
cabang teori nilai dalam filsafaaXiology). Kedua, isu-isu etis di wilayah estetis,
terkait dengan praktek seni. Dan ketiga, adalabestatik di wilayah etik. Pada
umumnya pemikir memberikan perhatian pada yangapertdan kedua, tetapi
tidak ada tulisan menyangkut yang ketiga.

Atas dasar temuan Levinson tersebut, penulis mencoéngisi bagian
ketiga tersebut dengan membahas persoalan estietikidayah etika, khususnya
etika hidup bersama dengan mengangkat kembalkhsiiang telah ada dalam
bahasa IndonesiX yaitu “meng’indah’kan” yang berarti memberikan hpetian
secara inderawi sekaligus berciri mempedulikanatgap sesuatu atau terhadap
orang lain, di ranah hidup bersama orang lain {jaliDisini, mengindahkan
yang berarti mempedulikan dapat berarti membuathrdhlam hubungan dengan

sesuatu atau orang lain. Proses estetik berlangtamgienghasilkan yang etik.

6.3.2. Kepedulian Pada Perbedaan

Berangkat dari perbedaan dalam melihat, yang rnktah perbedaan
dalam persepsi, sudut pandang dan melebar padadaen pandangan dunia,
yang sebetulnya persoalannya telah diungkapkanrasen®lisit melalui ilusi

291 | evinson, Jerrold, EdAesthetics and Ethics, Essays in the Intersect@@mbrigde University
Press, 2001, hal. 1

292 Dalam KBBI, Departemen Pendidikan Nasional, Bataistaka, 2007, pada halaman 429,
disebutkan arti kata indah : 1. kata sifat, dalaadaan enak dipandang; cantik; elok 2. kata kerja,
peduli (akan); menaruh perhatian (akan); mengindahk memedulikan; memerhatikan;
meresapkan ke dalam hati (nasihat dsb).
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dalam seni, penelitian ini ingin mengangkat pem@oabenghargaan terhadap
perbedaan.

Mitos equalityyang selalu menyertai manusia menjadikan manueseda
pada gerak antara ingin dianggap sama tetapi isgkaligus dianggap berbeda
untuk menunjukkan identitas diri, karena makna tides adalah sama dengan
dirinya sendiri. Manusia selalu memandang diri deeng lain the othej tidak
dengan standar yang sama. Penerapan pemahamatapednang lain akan selalu
menggunakan standar ganda. Ini menjadikan kegagadéamahaman terhadap
orang lain karena selalu diukur melalui diri sendia idola-idola Francis Bacon.

Sejarah telah membuktikan bahwa umat manusia sekiali belajar
tentang perbedaan ini. Dimulai dari lamanya memkelaantara manusia dan
non-manusia, untuk merendahkan manusia lain, te@auteerhadap perempuan.
Bahwa Aristoteles sang bijak merendahkan perempdamn,disamakan dengan
budak?®® Bahkan ia mengusung perbudakan untuk melanggengken hidup
yang didasarkan pada rasionalitas. Persoalan pekbodni baru disahkan secara
hukum lebih dari tujuh belas abad kemudian di AkeerLalu anggapan bahwa
orang dari wilayah lain lebih rendah derajatnyayrfani :barbarog. Bahwa satu
kelompok atau kelas merasa lebih tinggi dan meigata yang lain sehingga
mengeksploitasinya (Marx). Dan bahwa individu tidskma terutama jika di
kaitkan dengan pendidikan dan opini politiknya.

Salah satu sebab kegagalan melihat perbedaandadaha keinginan
manusia untuk menjadi sama. Mit@guality yang menjadi jiwa demokrasi
mewarnai pemikiran manusia. Kegagalan cita-cita disebabkan oleh cara
berpikir manusia yang tidak keluar dari dirinyapesi yang telah lama menjadi
persoalan seperti yang dipikirkan Francis Bacoramaldols of the Ming
khususnya pada idola tribus dan idola specus teré&tSelalu digunakan standar
ganda dalam menangani persoalan di wilayah pupla. yang harus kau lakukan

tidak harus kulakukan. Apa yang kulakukan sudahabeanya. Sementara

203 Arivia, Gadis, Filsafat berperspektif Feminis, dagn Jurnal Perempuan, 2003, bagan 2
Pendapat Filsuf Laki-laki tentang Perempuan Separjéasa, hal. 75

%4 yang dimaksud dengan idola tribus adalah polaptetalam berpikir yang menganggap

kelompoknya sebagai ukuran kebenaran. Idola spedadah kecenderungan berpikir pada
manusia yang melihat dirinya sebagai pusat dunisa Kecenderungan itu perlu dikritisi untuk

sampai pada pemikiran ilmiah yang berdasarkaniddeaawi melalui observasi dan induksi.
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praktek verstehehdi tingkat teoretis maupun praktis seperti yarigitd-cita
hermeneutika ilmu-ilmu humaniora, belum pernah dan mendekati
pencapaiannya. Mungkin kita harus selalu sadakuntempraktekkannya.

Cita-cita demokrasi yang berdasar miteguality namun menyadari
perbedaan lewatidentity masih merupakan problem besar kemanusiaan.
Demokrasi di wilayah visual belum terjadi. Bersgrsit ke arah itu telah mulai
muncul di era posmodern, tetapi tidak kurang yarglahirkan kekerasan di

berbagai wilayah di dunia ini.
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